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BAB 1  

BUDIDAYA  

BAWANG MERAH 
 

  

A. DASAR BUDIDAYA BAWANG MERAH 

Hortikultura merupakan salah satu bagian penting dalam sektor pertanian 

yang memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan dalam  

pembangunan ekonomi. Selain itu, hortikultura juga memiliki peran penting 

sebagai sumber pendapatan bagi petani, sektor perdagangan, serta 

menciptakan lapangan kerja (Janet et al., 2020).  Bawang merah merupakan 

salah satu bagian dari tanaman hortikultura. Bawang merah merupakan 

kebutuhan utama sebagai bumbu pelengkap dalam masakan sehari-hari 

(Ramadhan dan Sumarni, 2018). Bawang merah memiliki peran penting 

dalam masyarakat, baik dari segi nilai ekonomi yang tinggi maupun 

kandungan gizi yang dimilikinya.  

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang 

sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditi sayuran ini 

termasuk ke dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisonal. Komoditi ini 

juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan 

kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. 

Produktivitas bawang merah di Indonesia masih rendah dengan rata-rata 9,24 

ton/ha produktivitas bawang merah nasional, masih jauh dibawah potensi 

produksi yaitu diatas 20 ton/ha. Produksi bawang merah di Indonesia tahun 

2023 adalah 1.985.233 ton dan rata-rata konsumsi bawang merah tiap orang 

Indonesia selama sebulan mencapai 2,49 kilogram (BPS, 2024). 

Budidaya bawang merah memiliki beberapa alasan penting. Bawang 

merah merupakan komoditas pangan yang selalu dibutuhkan. Permintaan 

yang tinggi membuatnya menjadi peluang usaha yang menjanjikan. Budidaya 

bawang merah dapat memberikan keuntungan yang signifikan bagi petani. 
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BAB 2  

TANAMAN PAKU AIR  

(Azolla pinnata) 
 

 

A. BOTANI DAN MORFOLOGI Azolla pinnata 

Azolla pinnata merupakan tumbuhan dengan ukuran yang relative kecil, 

memiliki panjang 1,5–2,5 cm. Tipe akar yang dimiliki yaitu akar lateral 

dimana bentuk akar adalah runcing atau tajam terlihat seperti rambut atau bulu 

di atas air. Bentuk daun kecil dengan ukuran panjang sekitar 1–2 mm dengan 

posisi daun yang saling menindih. Permukaan atas daun berwarna hijau, coklat 

atau kemerah-meerahan dan permukaan bawah berwarna coklat transparan. 

Daun sering menampakkan warna merah marun dan air tampak tertutup 

olehnya. Ketika tumbuh di bawah sinar matahari penuh, terutama di akhir 

musim panas dan musim semi. Azolla dapat memproduksi antosianin 

kemerahmerahan di dalam daunnya (Dewi, 2007). 

Para ahli taksonomi menggolongkan Azolla pinnata sebagai berikut: 

Regnum: Plantae Divisio: Pteridophyta Classis: Pteridopsida Ordo: 

Salviniales Familia: Salviniaceae Genus: Azolla Species : Azolla pinnata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Azolla pinnata 

 

Pada kelangsungan hidupnya, Azolla bersimbiosis dengan endofitik 

Cyanobacteria yang dikenal dengan nama Anabaena azollae, simbiosis 
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BAB 3  

KOTORAN AYAM SEBAGAI 

PUPUK ORGANIK 
 

 

A. POTENSI KOTORAN AYAM SEBAGAI PUPUK 

Peternakan ayam di Indonesia meningkat pesat dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pangan dan protein masyarakat. Ini ditandai dengan meningkatnya 

populasi ayam dan produksi telur. Menurut data BPS (2023) bahwa populasi 

ayam ras pedaging 3.765.573,09ton meningkat menjadi 3.997.652,70. 

Produksi ayam petelur tahun 2023 adalah 378.590,549 ton.  Limbah kotoran 

ayam setiap harinya rata-rata 0,075 kg/ekor. Berdasarkan jumlah ayam dari 

peternakan ayam tersebut maka sudah dipastikan volume kotoran ayam yang 

dihasilkan juga besar yang jika tidak termanfaatkan akan terbuang ke 

lingkungan yang menimbulkan pencemaran.  Pemanfaatkan kotoran hewan 

(kohe) ayam menjadi pupuk kompos merupakan cara yang tepat dalam hal 

pengolahan limbah menjadi bentuk baru berupa pupuk organik yang bisa 

diberikan ke tanah untuk memperbaiki kesuburan tanah.  

Pupuk kotoran hewan yang berasal dari usaha tani pertanian antara lain 

adalah kotoran ayam, sapi, kerbau, dan kambing. Komposisi hara pada 

masing-masing kotoran hewan berbeda tergantung pada jumlah dan jenis 

makanannya. Secara umum, kandungan hara dalam kotoran hewan lebih 

rendah daripada pupuk kimia. Oleh karena itu biaya aplikasi pemberian pupuk 

kandang (pukan) ini lebih besar daripada pupuk anorganik. 

Kotoran ayam adalah salah satu bahan organik yang memiliki dampak 

signifikan terhadap sifat fisik, kimia, dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ini 

kaya akan unsur hara dan bahan organik, serta memiliki kadar air yang rendah. 

Rata-rata, setiap ekor ayam menghasilkan ekskreta sekitar 6,6% dari bobot 

hidupnya per hari. Kandungan unsur hara dalam kotoran ayam mencakup 

nitrogen sebesar 1%, fosfor 0,80%, kalium 0,40%, dan kadar air sekitar 55%. 
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